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Abstract

This study aims to analyze the effect of Flexible Working Arrangement on Work-Life Balance and
performance of female workers in Banjarmasin during the pandemic. This research is a quantitative research.
The population and sample in this study were 50 female workers who worked in government offices and
institutions that had implemented Flexible Working Arrangements during the Covid-19 pandemic. The data was
collected by distributing questionnaires both online and in person. Moreover, the data analysis was performed
using the regression method. The results of the analysis showed that the Flexible Working Arrangement has an
effect on the Work-Life Balance and the performance of female workers in Banjarmasin. This indicates that if
Flexible Working Arrangement policy can be implemented properly and provided with supportive working
conditions, a balance between work and life as well as a good performance of female workers can be achieved.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Flexible Working Arrangement terhadap Work-Life
Balance dan kinerja pekerja perempuan di kota Banjarmasin selama pandemi. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 50 pekerja perempuan yang bekerja di kantor atau
lembaga pemerintahan yang pernah menerapkan Flexible Working Arrangement selama pandemi Covid-19.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner baik secara online maupun secara langsung. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan metode regresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Flexible Working
Arrangement berpengaruh terhadap Work-Life Balance dan kinerja pekerja perempuan di kota Banjarmasin. Hal
ini berarti bahwa, apabila kebijakan Flexible Working Arrangement dapat dilaksanakan dengan baik dan ditambah
dengan kondisi kerja yang mendukung, maka keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan serta kinerja pekerja
perempuan yang baik dapat tercapai
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PENDAHULUAN Secara umum Flexible Working Arrangement
merupakan konsep pengaturan kerja flexible dengan
mengubah pola bekerja yang memungkinkan bagi
pekerja untuk dapat memilih waktu bekerja.
Pengaturan tersebut meliputi: 1) Fleksibilitas
penjadwalan jam Kkerja (Flexible Time); 2)
Fleksibilitas jumlah jam kerja (Shifting, Job
Sharing); dan 3) Fleksibilitas tempat kerja (Work
from Home). Kelliher & Anderson (2009),
menjelaskan bahwa implementasi Flexible Working
Arrangement diprediksi dapat menjadi sebuah solusi
ke depan untuk meningkatkan kepuasan Kkerja,
komitmen instansi, Work-Life Balance dan

Sejak merebaknya wabah pandemi COVID-
19, telah terjadi perubahan lingkungan kerja dalam
semalam dan semua pekerja harus cepat beradaptasi
dengan situasi baru. Tantangan dalam mengelola
urusan keluarga, pekerjaan serta keamanan pribadi
tidaklah mudah, dan, sebaliknya, hari demi hari,
pekerja menghadapi tantangan dan masalah baru di
berbagai bidang. Pandemi COVID-19 telah secara
signifikan mengubah lingkungan kerja serta
tanggung jawab kerja banyak individu yang
memulai bekerja dari rumah atau bekerja jarak jauh.

Sebagai salah satu solusinya, berbagai kantor
pemerintahan, perusahaan dan tempat Kerja
menerapkan Flexible Working Arrangement, baik
berupa Work from Home maupun pengaturan jam
dan tempat kerja yang flexible.

mendorong pegawai untuk memberikan performa
terbaik.

Labih lanjut lagi, Subramaniam et al.,
(2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
Flexible Working Arrangement memiliki pengaruh
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yang baik terhadap Work-Life Balance pekerja
perempuan di Malaysia. Penelitiannya
menyimpulkan bahwa pekerja perempuan yang
menerapkan  Flexible Working Arrangement
memiliki hubungan yang lebih baik antara keluara,
anak-anak, dan antar saudara. Penerapan Flexible
Working Arrangement diharap dapat membantu
pekerja terutama pekerja perempuan yang harus
mengurus anak-anak mereka yang bersekolah secara
daring di rumah.

Berdasarkan survey awal yang telah
dilakukan, didapatkan bahwa penerapan kebijakan
Flexible Working Arrangement selama pandemi ini
disambut baik oleh pekerja perempuan, terutama
bagi mereka yang telah memilki anak usia sekolah.
Sebanyak 80% responden menyatakan mereka
terbantu dengan kebijakan ini karena mereka bisa
menghabiskan lebih banyak waktu untuk menemani
anak mereka bersekolah secara daring di rumabh.
Namun di sisi lain, 60% dari mereka menyatakan
bahwa mereka kesulitan dalam menyeimbangkan
pekerjaan kantor dan tanggungjawab mereka
sebagai ibu di rumah. Kondisi ini juga dinilai
mempengaruhi kualitas kerja mereka. Hal ini
didukung pernyataan Dingel & Neiman (2020)
bahwa bekerja dari rumah bukanlah hal yang
mudah, apalagi untuk meningkatkan kinerja.

Pada dasarnya kinerja pekerja dilihat dari
kualitas kerja, kuantitas kerja, disiplin, efektifitas,
dan ketepatan waktu dalam bekerja. Garg &
Yajurvedi (2016) mengemukakan bahwa organisasi
yang menerapkan Flexible Working Arrangement
berkesimpulan bahwa perubahan dinamika dan pola
kerja yang fleksibel dapat membuat karyawan
memiliki aspek Work Life Balance yang lebih baik,
sehingga menghasilkan kinerja yang baik pula.
Kemudian, Bagaskara et al. (2021) bahwa
penerapan Flexible Working Arrangement dapat
meningkatkan kinerja pekerja namun tidak semua
industri ataupun pekerjaan cocok dengan penerapan
Flexible Working Arrangement.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Flexible Working
Arrangement pada saat pandemi ini diharapakan
dapat berpengaruh baik terhadap Work-Life Balance
dan kinerja pekerja perempuan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh
Flexible Working Arrangement terhadap Work-Life
Balance dan kinerja pekerja perempuan di kota
Banjarmasin.

KAJIAN LITERATUR

Flexible Working Arrangement
Selby et al. (2001) mengemukakan bahwa
praktek kerja yang fleksibel telah dihasilkan dari

kemajuan perkembangan teknologi khususnya
dalam telekomunikasi dan aplikasi komputer.
Teknologi  komunikasi  telah  membebaskan
perusahaan dan karyawan dari bekerja pada waktu
dan tempat yang tetap. Sekarang perusahaan dapat
mengadopsi manajemen inovatif strategi untuk
produktivitas yang lebih baik dan kondisi kerja yang
lebih baik.

Flexible Working Arrangement merupakan
sebuah konsep yang memungkinkan pekerja untuk
mengelola kinerjanya secara flexible namun masih
tetap menyelesaikan pekerjaannya dengan baik
(Irawati, 2019). Fadhila & Wicaksana (2020)
mengemukakan bahwa kebijakan Flexible Working
Arrangement melalui Work from Home maupun
waktu kerja yang flexible menjadi alternative
budaya kerja di tengah situasi krisis.

Lebih lanjut lagi, Rifai et al. (2021)
mengemukakan kunci untuk  tercapainya
implementasi tempat kerja yang flexible di era new
normal, antara lain: komunikasi internal,
merumuskan kebijakan, kelayakan, Kketersediaan,
pengaturan jadwal, kecepatan respon, ukuran
produktivitas, peralatan kantor, dukungan teknis,
dan lingkungan fisik yang mendukung.

Work-Life Balance

Mathew & Natarajan (2011) menjelaskan
bahwa Work-Life Balance merupakan suatu keadaan
dimana konflik yang dialami karyawan rendah serta
perannya di dalam pekerjaan dan keluarga dapat
berjalan dengan baik. Sedangkan Greenhaus et al.
(2003) memandang Work-Life Balance sebagai
sejauh mana seorang individu terlibat secara
setara—dan sama-sama puas dengan peran
pekerjaannya dan peran keluarganya.

Kemudian, Greenhaus et al. (2003)
mengemukakan tiga komponen dari Work-Life
Balance, antara lain:

1) Keseimbangan waktu: jumlah waktu yang sama
yang dicurahkan untuk pekerjaan dan peran
keluarga.

2) Keseimbangan keterlibatan: tingkat
keterlibatan psikologis yang setara dalam
pekerjaan dan peran keluarga.

3) Keseimbangan kepuasan: tingkat kepuasan
yang setara dengan peran pekerjaan dan
keluarga.

Kinerja

Kinerja adalah pencapaian prestasi kerja,
baik secara kualitas maupun kuantitas yang telah
dilaksanakan berdasarkan tujuan kerja yang telah
ditentukan oleh perusahaan. Hasibuan (2019:160)
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menyatakan bahwa kinerja adalah merupakan suatu

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha
dan kesempatan.

Robbins (2013:260) mengemukakan lima
indikator dari Kinerja, antara lain:

1) Kualitas kerja mencakup kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas
terhadap keterampilan dan kemampuan pekerja.

2) Kuantitas kerja mencakup jumlah aktivitas
yang ditugaskan beserta hasilnya.

3) Efektivitas mencakup penilaian pemanfaatan
waktu dalam menjalankan tugas, efektivitas
penyelesaian tugas dibebankan organisasi.

4) Kemandirian mengacu pada tingkat dimana
pekerja dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa
meminta bantuan atau bimbingan dari orang
lain.

5) Komitmen kerja mengacu pada tingkat dimana
pekerja mempunyai komitmen kerja dengan
instansi dan tanggung jawab pekerja terhadap
kantor.

Hubungan Flexible Working Arrangement dan
Work-Life Balance

Fleksibilitas di tempat kerja akan terus
menjadi hal yang lebih penting bagi pekerja pria dan
wanita. Pada awalnya, pekerja mencari fleksibilitas
untuk mengelola keseimbangan antara pekerjaan
dan keluarga. Fleksibilitas dalam bekerja akan
bermanfaat bagi pekerja karena memungkinkan
keseimbangan pekerjaan dan kehidupan yang lebih
holistic (Albion, 2004). Penelitian terdahulu oleh
Subramaniam et al., (2015), Stefanie et al.
(2020), dan Tongam et al. (2021) menyimpulkan
bahwa Flexible Working Arrangement berpengaruh
terhadap Work-Life Balance. Selain itu, Dua &
Hyronimus (2020) menyatakan bahwa dengan jam
dan tempat kerja yang lebih flexible memberikan
keuntungan  bagi pekerja wanita  berupa
terpenuhinya kualitas kehudupan keluarga dan
pribadi yang baik. Sehingga diajukanlah hipotesis:

Hi: Flexible Working Arrangement berpengaruh
terhadap Work-Life Balance pekerja perempuan

Hubungan Flexible Working Arrangement dan
Kinerja

Penerapan Flexible Working Arrangement
diajukan sebagai salah satu solusi di tengah pandemi
bagi para pekerja, terutama pekerja perempuan
untuk terus bekerja, mengurus rumah tangga dan
melindungi diri dan keluarga dari penyebaran virus.
Peneltian terdahulu oleh Rahman et al. (2020) dan

Bagaskara et al. (2021) menyimpulkan bahwa
bahwa Flexible Working Arrangement berpengaruh
terhadap kinerja pekerja. Sehingga diajukanlah
hipotesis:

H.: Flexible Working Arrangement berpengaruh

terhadap kinerja pekerja perempuan
Gambar 1
Kerangka Pemikiran

H; Work-Life
Balance
Flexible /
Working
Arrangement \
H Performance
2

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan explanatory
reasearch. Dalam penelitian ini  peneliti
menginvestigasi  pengaruh  Flexible  Working
Arrangement terhadap Work-Life Balance dan
kinerja. Pada penelitian ini peneliti menetapkan 50
orang pekerja perempuan yang kantornya pernhah
menerapkan Flexible Working Arrangement selama
pandemi sebagai sampel, oleh karena itu teknik
sampling yang dipakai adalah Purposive Snowball
Sampling. Responden pertama ditentukan oleh
peneliti, kemudian responden tersebut
merekomendasikan rekan Kkerjanya yang juga
menjalani Flexible Working Arrangement dan sudah
menikah dan memiliki anak, untuk menjadi
responden berikutnya.

Kuesioner variable Flexible  Working
Arrangement mengadaptasi kuesioner dari Carlson
etal. (2010) dan Selby et al. (2001)) yang terdiri atas
dua indikator, yaitu: 1) tempat kerja, dan 2) waktu
kerja. Sedangkan, kuesioner untuk variabel Work-
Life Balance diadaptasi dari kuesioner oleh Dua &
Hyronimus (2020) yang terdiri atas tiga indikator,
yaitu: 1) time balance, 2) involvement balance, dan
3) satisfaction balance (Greenhaus et al., 2003).
Selanjutnya, kuesioner variable Flexible Working
Arrangement  mengadaptasi  kuesioner  dari
Gunawan & Franksiska (2020) yang terdiri atas
empat indikator, yaitu: 1) kuantitas pekerjaan, 2)
kualitas pekerjaan, 3) ketepatan waktu, dan 4)
kemampuan kerjasama.

Data dari penelitian ini merupakan data
primer yang dikumpulkan dengan teknik observasi,
kuesioner, dan wawancara. Sebelum mengadakan
pengumpulan data, uji instrumen dilakukan dengan
uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian, setelah
terkumpul, pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan model regresi.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengujian Instrumen Penelitian

Sebelum peneliti menyebarkan kuesioner,
dilakukan terlebih dahulu uji instrumen dengan
melibatkan 20 orang responden. Dari hasil uji
validitas didapatkan bahwa semua item pernyataan
pada kuesioner disimpulkan valid karena memiliki
nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,444.
Kemudian, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
semua item pernyataan kuesioner reliable karena
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penelitian dapat
dilanjutkan dengan menggunakan Kkuesioner yang
telah ditentukan.

Karakteristik Umum Responden
Berikut ini akan disajikan rekapitulasi
karakteristik umum responden antara lain:

Tabel 3
Statistik Deskriptif Variabel Flexible Working
Arrangement
Variable  Min Max  Mean Std.
Deviation
FWA 1 5 3.49 5.285

Sumber: Data primer diolah, 2021

Pada Tabel 3 disajikan data statistik deskriptif
variabel Flexible Working Arrangement dimana
dapat dilihat bahwa rata-rata jawaban responden
untuk lima item pernyataan adalah 3,49. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menilai bahwa kebijakan Flexible Working
Arrangement yang telah dijalankan oleh kantor
ataupun institusi tempat mereka bekerja sudah baik.

Tabel 4
Statistik Deskriptif VVariabel Work-Life Balance

Variable Min Max Mean Std.
Deviation

WLB 2 5 3.87 7.461

Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan
Pekerjaan
No Pekerjaan Frekuensi  Persentase (%)
1S Karyawan Swasta 23 46
2 ASN 18 36
3 Dosen 9 18
Jumlah 50 100.0

Sumber: Data primer diolah, 2021
Tabel 1 menyajikan data karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan. Di mana bisa
dilihat bahwa 46% atau 23 responden merupakan
pekerja perempuan yang bekerja pada perusahaan
swasta. Sedangkan 35% atau 18 responden
merupakan pekerja perempuan yang bekerja pada
kantor pemerintahan. Kemudian, 18% atau 9 orang
responden berprofesi sebagai dosen di perguruan
tinggi swasta di Banjarmasin.
Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Sumber: Data primer diolah, 2021

Selanjutnya, pada Tabel 4 disajikan data
statistik deskriptif variabel Work-life Balance
dimana dapat dilihat bahwa rata-rata jawaban
responden untuk sembilan item pernyataan adalah
3,87. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menilai bahwa mereka sebagai pekerja
perempuan mampu menyeimbangkan antara
kehidupan kerja dan kehidupan rumah dengan baik.

Tabel 5
Statistik Deskriptif Variabel Kinerja

Variable Min Max Mean Std.
Deviation

Kinerja 1 5 3.61 7.771

No Usia

Frekuensi Persentase (%0)

1 21-30Tahun 12 24

2 32-40Tahun 28 56

3 41-50Tahun 10 20
Jumlah 50 100.0

Sumber: Data primer diolah, 2021
Tabel 2 menyajikan data karakteristik
responden berdasarkan usia. Di mana bisa dilihat
bahwa 24% atau 12 responden berusia 21 — 30
tahun. Sedangkan 56% atau 28 responden berusia 32
— 40 tahun. Kemudian, 20% atau 10 orang
responden berusia 41 — 50 tahun.

Analisis Statistik Deskriptif
Deskripsi analisis statistik dari tiap variabel
disajikan pada tabel-tabel berikut:

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berikutnya, Tabel 5 menyajikan data statistik
deskriptif variabel kinerja dimana dapat dilihat
bahwa rata-rata jawaban responden untuk delapan
item pernyataan adalah 3,61. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menilai bahwa
selama pandemi ini mereka tetap dapat
menyelesaikan tugas kantornya dengan baik
meskipun mereka juga dituntut untuk mengurus
keluarga mereka.

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian dua hipotesis yang telah
diajukan disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis t-Test  Sig.

Keputusan

Flexible Working 11.506  .000
Arrangement

berpengaruh terhadap

Work-Life Balance

pekerja perempuan

Flexible
Arrangement
berpengaruh terhadap
kinerja pekerja
perempuan

Working 13.401 .001

Diterima

Diterima

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang
disajikan pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa pada
hipotesis pertama mengenai pengaruh Flexible
Working Arrangement terhadap Work-Life Balance
didapatkan hasil t-test sebesar 11,506 dengan nilai
signifikasi  sebesar  0,000. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima.
Sehingga  dapat disimpulkan bahwa Flexible
Working Arrangement berpengaruh terhadap Work-
Life Balance pekerja perempuan di kota
Banjarmasin di tengah pandemi.

Tabel 6 juga menyajikan data hasil pengujian
hipotesis kedua pengaruh Flexible Working
Arrangement terhadap kinerja didapatkan hasil t-test
sebesar 13,401 dengan nilai signifikasi sebesar
0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
kedua diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Flexible Working Arrangement berpengaruh
terhadap kinerja pekerja perempuan di Kkota
Banjarmasin di tengah pandemi.

Pembahasan
1) Pengaruh Flexible Working Arrangement
terhadap Work-Life Balance pekerja perempuan

Tabel 7
Uji Koefisien Determinasi Variabel Work-
Life Balance
R R Adjusted  Std. Error of
Square R Square the Estimate
.857 734 728 3.889

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
yang disajikan pada Tabel 7 diperoleh nilai
koefisien determinasi atau Adjust R Square
sebesar 0,734. Hal ini berarti Flexible Working
Arrangement berpengaruh terhadap Work-Life
Balance pekerja perempuan di  kota
Banjarmasin  sebesar  73,40% sedangkan

2)

sisanya sebesar 26,60% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini.

Fleksibilitas  dalam  bekerja  akan
bermanfaat bagi pekerja karena memungkinkan
keseimbangan pekerjaan dan kehidupan yang
lebih  holistic  (Albion, 2004). Apabila
pelaksanaan Flexible Working Arrangement
dapat dijalankan dengan baik hal ini akan
sangat membantu bagi pekerja perempuan yang
harus membagi waktu antara menyelesaikan
pekerjaan kantor dan mengatur rumah tangga.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
Flexible Working Arrangement berpengaruh
terhadap  Work-Life Balance pekerja
perempuan. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Subramaniam
et al., (2015) yang menyimpulkan bahwa
pengaturan kerja yang fleksibel berpotensi
mencapai keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi. Selain itu, Dua
& Hyronimus (2020) menyatakan bahwa
dengan jam dan tempat kerja yang lebih flexible
memberikan keuntungan bagi pekerja wanita
berupa terpenuhinya kualitas kehudupan
keluarga dan pribadi yang baik.

Pengaruh Flexible Working Arrangement
terhadap kinerja pekerja perempuan

Tabel 8

Uji Koefisien Determinasi Variabel Kinerja

R R Adjusted  Std. Error of
Square R Square the Estimate
.888 .789 .785 3.605

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
yang disajikan pada Tabel 8 diperoleh nilai
koefisien determinasi atau Adjust R Square
sebesar 0,789. Hal ini berarti Flexible Working
Arrangement berpengaruh terhadap kinerja
pekerja perempuan di kota Banjarmasin sebesar
78,90% sedangkan sisanya sebesar 21,10%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian
ini.

Fleksibilitas dalam bekerja merupakan
sebuah konsep yang memungkinkan pekerja
untuk mengelola kinerjanya secara flexible
namun masih tetap menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik (Irawati, 2019).
Apabila pelaksanaan  Flexible  Working
Arrangement dapat dijalankan dengan baik dan
didukung dengan situasi kerja yang kondusif,
hal ini akan sangat membantu bagi pekerja
perempuan dalam menyelesaikan pekerjaan
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kantor meskipun memiliki tanggungjawab
sebagai istri dan ibu.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
Flexible Working Arrangement berpengaruh
terhadap kinerja pekerja perempuan. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bagaskara et al. (2021). Bagaskara et al.
(2021) menyimpulkan bahwa bahwa Flexible
Working Arrangement berpengaruh terhadap
kinerja pekerja. Selain itu, Gunawan &
Franksiska (2020) mengemukakan bahwa
pekerja yang kantornya menerapkan sistem
kerja yang fleksibel yang baik, maka tingkat
kinerja pekerja tersebut akan diprediksi tinggi.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1) Flexible Working Arrangement berpengaruh
terhadap Work-Life Balance pekerja perempuan
di kota Banjarmasin selama masa pandemi ini.
Hal ini berarti jika pelaksanaan Flexible
Working Arrangement dapat dijalankan dengan
baik maka keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi pekerja
perempuan juga dapat dicapai dengan baik.
2) Flexible Working Arrangement berpengaruh
terhadap kinerja pekerja perempuan di kota
Banjarmasin selama masa pandemi ini. Hal ini
berarti jika pelaksanaan Flexible Working
Arrangement dapat dijalankan dengan baik dan
didukung dengan kondisi kerja yang kondusif
maka tingkat kinerja pekerja perempuan akan

tinggi.

Implikasi

Flexible Working Arrangement merupakan
sebuah solusi bagi instansi pemerintah maupun
perusahaan swasta untuk tetap beroperasi meski di
tengah pandemi yang melanda. Meskipun demikian,
di lapangan pelaksanaan Flexible Working
Arrangement juga mendapatkan keluhan dari
beberapa pekerja perempuan, terutama pekerja
perempuan yang harus menemani anak mereka
belajar secara daring di rumah. Kondisi ini membuat
mereka kesulitan untuk membagi tanggungjawab
antara menyelesaikan pekerjaan kantor dan
pekerjaan di rumah. Beberapa dari mereka
menyatakan bahwa sulit untuk menyelesaikan
pekerjaan kantor yang dikerjakan di rumah karena
sering terganggu dengan pekerjaan rumah.

Oleh karenanya, tercapainya Work-Life
Balance dari pekerja perempuan, tidak hanya
memerlukan  pelaksanaan  Flexible  Working

Arrangement yang baik, tetapi juga kebijakan kantor
yang mendukung, komunikasi yang terjalan baik
dengan atasan maupun rekan kerja, serta kondisi
kerja yang kondusif. Tidak dapat dipungkiri pula
bahwa dukungan dari keluarga, seperti suami, orang
tua ataupun saudara sangat diperlukan oleh pekerja
perempuan, terutama bagi mereka yang memiliki
tanggungjawab terhadap keluarga dan
pekerjaannya.
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